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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui berapesgntase keuntungan yang diperoleh PT.
Roid Perkasa atas tarif dan penjualan tiket pesheabde analisis data yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif kuantitatif. Datayangpdroleh di kumpulkan menggunakan metode
observasi dan studi pustaka untuk memperoleh dateepDan penelitian ini menggunakan 2
jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kuaditedasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
persentase keuntungan perusahaan PT. Roid Peakasa2018, yakni sebesar 1,48%, nilai yang
cukup besar ini menggambarkan baiknya kinerja kgamanDengan total laba sebelum pajak
sebesar Rp 163.914.129 dan total penjualan tahli® 2€besar Rp. 11,098,426,698, nilai yang
besar ini juga menggambarkan baiknya kinerja bagianjualan PT. Roid Perkasa. Nilai
persentase keuntungan setiap bulannya cukup betaitla diantara angka 1,36% sampai 2,06%
di tahun 2018, dengan rata-rata nilai tarif tikesg@wat Lion Air sebesar Rp 1.366.240 dan tarif
tiket rata-rata pesawat Garuda sebesar Rp 1.5 1t&vf tiket pesawat Lion Air Yang rendah
ini merupakan salah satu penyebab banyaknya komsleb#gn memilih memesan tiket pesawat
ini.

Kata Kunci :Persentase Keuntungan, Tarif, dan Penjualan.

ABSTRACT

This study aims to find out what percentage ofifgtfat PT. Roid Perkasa for rates and ticket
sales. The data analysis method used is quanttadescriptive research method. The data
collected using the method of observation anddiigne study to obtain primary data. And this
study uses 2 types of data, namely quantitative datl qualitative data. The results of this study
indicate that the value of the profit presentatiohthe company PT. Roid Perkasa in 2018,
namely 1.48%, this sizable value illustrates gowrfcial performance. With a total profit
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before tax of Rp. 163,914,129 and total sales ih826f Rp. 11,098,426,698, this large value
also reflects the good performance of the salesadieyent of PT. Mighty Roid. The profit
percentage value per month is quite stable, randnogn 1.36% to 2.06% in 2018, with an
average ticket fare for Lion Air of IDR 1,366,240daan average ticket fare of Garuda aircraft
of IDR 1,571. 941, Lion Air's low ticket fares anee of the reasons why many consumers prefer
to book this plane ticket.

Keywords: Presentation of Profits, Rates, and Sales.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dan menuiikgh penduduk yang sangat besar
sehingga peranan transportasi yang dalam hal lah ssatunya sektor transportasi udara
dianggap potensial dan strategis.Industri ini bempedalam lalu lintas dan angkutan orang
atau barang dan jasa baik domestik maupun intemasiSektor transportasi udara memiliki
keunggulan tersendiri dibanding transportasi dalat laut yaitu dalam segi kecepatan
perjalanan serta dapat menjangkau tempat terpgaaidy sulit dihubungi menggunakan
transportasi lain.

Persaingan bisnis jasa transportasi yang semakat kekarang ini menyebabkan
banyak perusahaan yang terlibat dalam pemenuharidtein dan keinginan konsumen.Hal
ini seakan menuntut setiap perusahaan jasa trdaspbarus menempatkan orientasi pada
kepuasan pelanggan sebagai tujuan utamanya.Padaiss@makin banyak diyakini bahwa
kunci utama untuk memenangkan persaingan adalajadenemberikan nilavélug lebih
kepada pelanggan melalui penyampaian produk asawmng berkualitas dengan harga yang
mampu bersaing.Jadi, untuk memuaskan pelanggarmegambina hubungan baik dengan
pelanggan, maka suatu perusahaan harus membugtadierbeda dengan para pesaing dan
yang terutama adalah menambah nilai§e pada setiap pelayanan yang diberikan.

Sektor transportasi merupakan sektor yang menurgaktpr lainnya, disamping itu
sering disebut sebagai urat nadi perekonomian dat@macu pembangunan kewilayahan
dimana transportasi melakukan aktivitasnya. Hadapat dikuatkan dengan adanya asumsi
yang menyatakan bahwa gejala dari suatu negara ryapg minimal harus memiliki tiga
kriteria pokok yang ada pada negara tersebut, yarmemiliki sumber daya alam yang
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potensial, memiliki sumber daya manusia yang bak dransportasi yang lancar dan
berkembang.

PT. Roid Perkasa merupakan salah satu travel a@mpdrjalanan yang menjual tiket
melalui konter, perusahaan ini telah menjalankamibi penjualan tiket sejak tahun 2010
ditengah persaingan dengan penjual tiket onlinepagitang tarif maskapai penerbangan, PT.
RoidPerkasa dituntut untuk mengambil kebijakan ypat terkait penjualannya.

PT. Roid Perkasa menjual tiket pesawat dengan yanfy berbeda-beda, terutama
pada tarif tiket untuk pesawat Lion Air dan Garimana tarif tiket untuk pesawat Garuda
lebih tinggi dibandingkan dengan tarif tiket pesalian Air. Meski tarif tiket pesawat Lion
Air lebih rendah dibanding tariff tiket pesawat Ga@a, akan tetapi total nilai penjualan

pesawat Lion Air Lebih tinggi dibandingkan dengatal nilai penjualan tiket Garuda.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Keuntungan
Setiap perusahaan menginginkan laba atau serimiputiguga dengan keuntungan
atau (profit).Laba diperoleh perusahaan untuk degras bertahan dalam perekonomian dan
melangsungkan kehidupan perusahaan tersebut. Thtlvah menunjukkan perbedaan

pendapat para ahli mengenai pengertian dari s@atntikngan.

Tabel 2.1 Pendapat M engenai Keuntungan

Peneliti Pendapat Mengenai Keuntungan

Dwimartani (2012:113) Keuntungan adalah “pendapatan yang diperopleh
apabila jumlahfinancial (uang) dari aset neto
pada akhir periode (di luar dari distribusi dan
kontribusi pemilik perusahaan) melebihi aset
neto pada awal periode”
Hendriksen and Van Breda (2003:319)“laba merupakan surplus sesudah pemeliharaan
kesejahteraan”.
Soemarso (2005:230) “laba adalah selisin pendapatan atas beban
sehubungan dengan kegiatan usaha”
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2.1.1 Tujuan Pelaporan Laba
Tujuan utama dari pelaporan laba adalah memberifanmasi yang berguna
bagi mereka yang berkepentingan dalam laporan kmmamlengan membedakan
antara modal yang diinvestasikan dan laba sebadan proses deskriptif dari

akuntansi. Menurut Hendriksenyang di alih bahasa@kih Nugroho (2006:311)

tujuan laba yang lebih spesifik mencakup :

1. Laba sebagai suatu pengukur efisiensi. Operadees$isdari sebuah perusahaan
mempengaruhi baik aliran dividen saat ini maupumggena modal yang
diinvestasikan untuk memberikan aliran dividen ma@span. Pengukuran efisiensi
perusahaan memberikan dasar untuk keputusan-keputus

2. Laba sebagai alat peramal. Laba masa depan dilzraplkeh banyak investor
sebagai faktor utama dalam meramalkan distribugideln masa depan dan
perikanan dividen merupakan faktor yang pentingmamenentukan nilai berjalan
dari lembar-lembar saham atau dari perusahaanaskeseluruhan.

3. Laba sebagai pengambil keputusan manajerial. Lahaakan manajemen untuk
tujuan pengambilan keputusan dalam memastikan siloka

2.1.2 Jenis-JenisL aba
Menurut Kasmir dan Supriyono, (2011:3003) jenidgdaba adalah :

1. Laba kotor gross profi} adalah laba yang didapatkan sebelum dikurangiabia
yang menjadi bebas perusahaan atau dengan katdalmnkotor adalah laba
keseluruhan yang diperoleh perusahaan.

2. Laba bersih r{et profi) adalah laba yang sudah dikurangi biaya yang nadamp
beban perusahaan dalam suatu periode tertentusigkrpajak.

Menurut ZakiBaridwan (2004:34) menyatakan bahwasjenis laba dapat
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :

1. Total keuntungan penjualan. Pendapatan total adaledih antara penjualan bersih
dan biaya produk (COGS). Laba jenis ini tidak dymgf dan sering disebut sebagai
laba kotor dari penjualan bersih.
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2. Laba bersih sebelum pajak. Jenis laba ini merupagandapatan seluruh
pendapatan perusahaan sebelum potongan pajak a@lehan operasional
dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapaarbthya-biaya lainnya.

3. Laba bersih setelah dipotong pajak. Laba ini mekapdaba bersih perusahaan
setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapaanbiya non operasi dan
dikurangi dengan pajak.

2.1.3 Peranan Laba
M. Nafarin (2007:231) menyatakan bahwa perananbalgaperusahaan, yaitu :
1. Suatu kekuatan pokok agar perusahaan dapat tettghde untuk jangka pendek
dan jangka panjang perusahaan
Balas jasa dana yang ditanam perusahaan
Salah satu sumber dana perusahaan

Sumber dana jaminan surat karyawan

a bk~ 0N

Daya tarik bagi pihak ketiga yang ingin menanamadan
2.2 Tarif
Menurut Lupiyoadi&Hamdani (2006: 98), Istilah hardalam bisnis jasa bisa kita
temui dengan berbagai sebutan misalkan di Uniasrsitau Perguruan Tinggi menggunakan
SPP {uition), konsultan profesional menggunakan istilah tagfsa transportasi
menggunakan istilah tarif, pialang menggunakanatstkomisi, apartemen menggunakan
istilah sewa dan asuransi menggunakan istilah premi
Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2004: 48frga/tarif adalah sejumlah
uang yang dibayarkan atas barang dan jasa ataahumiai yang konsumen tukarkan dalam
rangka mendapat manfaat dari memiliki atau menggambaarang atau jasa.Bagi konsumen
tarif merupakan segala bentuk biaya moneter yamkgriohnkan oleh konsumen untuk
memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah konsimiari barang beserta pelayanan
dari suatu produk.
Menurut Salim (2006: 45), Tarif transportasi dagi&htegorikan sebagai berikut:
1. Tarif menurut kelas dass rat@ digunakan khusus untuk muatan dan penumpang.
Dalam kelompok tarif ini diberlakukan tarif yangrbeda-beda atas dasar kelas muatan

dan penumpang. Tarif yang diberlakukan terhadapganudusus disebut tarif muatan.
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2. Selain tarif menurut kelas, ada tarif lain yangiftga lebih rendah daripada tarif
menurut kelas, tarif ini dinamakan tarif pengecali

3. Tarif perjanjian atau kontrak adalah tarif yangldlar untuk angkutan jalan raya dan
angkutan laut, dan tidak berlaku untuk moda trartapolainnya (angkutan udara).

Tarif adalah jumlah nilai yang dipertukarkan olkbnsumen yang memanfaatkan
kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau setmgaimana ditentukan oleh tawar
menawar pembeli dan penjual, atau oleh penjualabiayengurangi permintaan barang /
jasa. Melakukan. Mempengaruhi keputusan hargay:yait
1. Biaya menjadi batas bawah
2. Tarif pesaing dan tarif barang pengganti menjadik tiorientasi yang perlu

dipertimbangkan perusahaan.

3. Penilaian pelanggan terhadap tampilan produk yamk dari penawaran perusahaan
menjadi batas atas tarif harga.

Ini jelas menunjukkan bahwa salah satu faktorckyang harus dimasukkan
dalam pengembangan strategi adalah bea cukai. KHargegkali menjadi penentu terpenting
bagi pelanggan karena keragaman produk dan laygaag ditawarkan oleh penjual.
Mencantumkan bea cukai adalah pengorbanan findvsgalpelanggan. Untuk mendapatkan
produk atau layanan.Selain itu, harga menjadi fakienting bagi konsumen dalam
memutuskan untuk berdagang.

Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa puagumerupakan besaran yang
ditentukan oleh perusahaan sebagai ketidakseimbaagfara barang dan jasa yang diatur,
dan jumlah lain yang dipegang oleh perusahaan umirkuaskan keinginan konsumen. Ini
adalah produk, tetapi hanya mencari tarif dengahgu@an besar. Sampai saat ini, sebagian
besar konsumen berpenghasilan rendah adalah mgegiga memperhatikan harga saat

mengambil keputusan.
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2.3 Rasio Profitabilitas
2.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas Rrofitability Ratio) adalah rasio atau perbandingan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatb@rptofit) dari pendapatan
(earning Untuk penjualan, aset, dan saham berdasarkankntettentu. Jenis rasio
profitabilitas. Manfaat dari Kinerja Tidak pedulefapa banyak keuntungan atau
keuntungan Anda bisa mendapatkan keuntungan dwemij&iperusahaan.

Menurut Kasmi2015:22) Pengertian profitabilitas adalah rasidukinrmenilai
laba atau kemampuan perusahaan untuk mengejadéam kurun waktu tertentu.
Rasio ini juga dapat memberikan indikator dengagkiat kewenangan administratif
yang dapat ditunjukkan dari pendapatan.

Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi (2012: 81) Pdiage profitabilitas
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaam agaénghasilkan laba pada

tingkat penjualan, aset, dan modal ekuitas tertentu

2.3.2 Fungs Rasio Profitabilitas

Tingkat pengembalian yang diperlukan untuk mendesasaksi biasanya adalah
kemampuan investor dan kreditor (bank) untuk mepilalah pengembalian investasi
yang mereka terima dari mereka dan untuk menilailgh keuntungan perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. Untuk mnesdgasi.

Efektivitas dan efisiensi manajemen dapat dilinatigp laporan keuangan dan
keuntungan dari penjualan dan investasi perusatdamakin tinggi nilai rasionya
maka semakin baik kondisi perusahaan. Tingkat Retda terhadap Arus Kas Rasio
profitabilitas memberikan informasi penting untasio kuartal sebelumnya dan rasio
pesaing

Oleh karena itu, analisis tren industri diperlukamtuk menarik kesimpulan
yang berguna tentang tingkat profitabilitas perasah Rasio profitabilitas
menunjukkan hasil akhir dari semua kebijakan keaardan keputusan operasional.
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2.3.3 Jenis-JenisRasio Profitabilitas

Adapun jenis-jenis profitabilitas dalam buku AgustSno (2010:113), sebagai
berikut:
1. Untuk mengukur kemampuan dari suatu perusahaammdalanghasilkan laba
melalui persentase laba kotor dari penjualan padasphaan, dapat menggunakan

rumusGross Profit Margin:

Penjualan—HargaPokokPenjualan

Gross Profit Margir .
Penjualan

2. Agar dapat mengetahui laba bersih dari penjus¢aelah dikurangi pajak, dapat
menggunakan rumuset Profit Margin:

LabaSetelahPajak
Penjualan

Net Profit MargirF

3. Profit Margin digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak gdibatal

penjualan.
LabaSebelumPajak

Profit Margin = -
Penjualan

4. Agar dapat menunjukkan kemampuan perusahaam daknghasilkan suatu laba
dari aktiva yang dipergunakan. Dapat menggunakarmustReturn On Investment

atau biasa di sebut deng@eturn On Assets.

LabaSetelahPajak
TotalAktiva

Return On Investment

5. Untukmengukur kemampuan perusahaan memperoleh yang tersedia bagi
pemegang saham perusahaan, dapat menggunakarRemmsOn Equity

LabaSetelahPajak
ModalSendiri

Return On Equit¥

Efektivitas dan efisiensi manajemen dapat dilipatla laporan keuangan penjualan
perusahaan dan laba yang dihasilkan dari inveg@s8emakin tinggi nilai rasio, semakin baik
perusahaan dalam hal pendapatan dan tingkat arsis Rasio profitabilitas memberikan

informasi penting dari rasio dan rasio kuartal s&eya.
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2.4 Persentase Keuntungan/Profit Margin
Profit Margin merupakan indikator kemampuan perasabdalam menghasilkan laba
bersih, dan hasilnya dapat dibandingkan denganuglam dan laba bersih. Perhitungan
margin keuntungan sangat penting karena Anda hyasaapat menentukan langkah mana
yang ditingkatkan oleh faktor tertentu. Semakin ggin profit margin, semakin
menguntungkan perusahaan karena cenderung dirksionalokasikan anggaran produksi
dan ke sumber daya lain.

Dengan begitu, perusahaan terlihat lebih produktienarik minat investor dan
menegaskan laba bersih perusahaan meningkat. Kehadvestor dalam suatu perusahaan
tidak hanya meningkatkan laba bersih dari hargbgr@luknya, tetapi dari segi rasio, laba
ini merupakan titik baru bagi perusahaan untuk reergangkan usahanya.

Kemampuan memberikan informasi kepada perusah&alah satunya dapat
menentukan reputasi dan tenaga penjualan suatwlproéimun diperlukan upaya lain
untuk menyeimbangkan faktor tersebut. Ada bebergbktéor dalam biaya produksi.
Masing-masing saling terkait dan tidak menutup kegkinan.

Disinilah peran manajer perusahaan diharapkantdagangembangkan modal dan
meningkatkan peluang perolehan loyalitas. Manajga jbertanggung jawab atas selisih
margin yang cukup bagi pemilik modal untuk mempgsidproses produksi. Anda dapat
menyesuaikan nilai hadiah berdasarkan kontrak yeladp disepakati sebelumnya. Margin
yang cukup menentukan kualitas bisnis perusahagakah mereka benar-benar dapat
diandalkan atau apakah mereka memenuhi standaitdsjabpakah mereka memiliki
potensi yang lebih baik. Dengan mengimbangi fakpooduksi maka kualitas yang
diharapkan menjadi lebih dinamis.

Pekerjaan manajer perusahaan bisa jadi suliskkananya besar dan kompleks,
terutama jika Anda perlu mengelola banyak prodidalkgus dalam perusahaan Anda.
Tetapi jika menyangkut perencanaan

Ketika seorang investor menguji kualitas suatwgenaan, tidak mengherankan jika
analisis dapat mengidentifikasi perusahaan tersebainh satunya adalah margin yang
didapat perusahaan. Melihat laba bersih, invegioderung mencari perusahaan lain
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2.5

Menurut Lukman Syamsuddi2009: 61)ada tiga jenis margin laba, yaitu margival
kotor (gross profit margin), margin laba bersiht(peofit margin), dan margin operasi
(operating profit margin). Masing-masing disesunik@ngan kebutuhan perusahaan dalam
menghitung laba yang dihasilkan selama jangka wedtentu. Rasio margin laba bersih
(net profit margin) merupakan tolok ukur bagi segranvestor yang mungkin tertarik pada

suatu perusah aan tertentu.

Batas Atas Dan Batas Bawah Tarif Pesawat.

Peraturan tarif batas bawah dalam PM No. 14 Tal@i® 2lisahkan pada 21 Januari
2016 dan mulai berlaku pada 28 Januari 2016. Melgenerapan batas bawah ini,
penerapan hukum pemerintah dalam pengawasan bdiniantara para pemangku
kepentingan tetap memfasilitasi. Akibatnya, perasalmenjual tiket lebih murah dari biaya
operasional, dan perusahaan yang tidak dapat neeintwhmpaknya bangkrut.

Kebijakan harga terendah adalah harga terendal géetapkan pemerintah untuk
suatu produk tertentu. Hal tersebut dilakukan pertedr karena harga yang terjadi di pasar
dinilai terlalu murah.

Penerapan tarif batas bawah dalam PM No 14 Tahuf 20O merupakan salah satu
kebijakan pemerintah dalam menjaga agar penerapah generbangan tidak terlalu
rendah.Di dalam PM No 14 Tahun 2016 disebutkan batanf batas bawah penumpang
serendah-rendahnya 30% dari tarif batas atas.sgliet tercantum didalam Pasal 9 ayat
(3) menjelaskan bahwa badan usaha angkutan udara deenetapkan tarif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomdatigh 2012 tentang Standar
Pelayanan Penumpang Kelas Ekonomi Angkutan Udaaga\Berjadwal Dalam Negeri. Di
jelaskan di Permenhub tersebut bahwa pengelomppé&kyanan penerbangan dibedakan
menjadi 3 (tiga) kategori, yakni:

1. Pelayanan dengan standar maksingfuth services)
2. Pelayanan dengan standar mener{gatdium services)
3. Pelayanan dengan standar minim(mo frills) sering disebut sebagai maskapai berbiaya

rendah atau LCQ@.ow Cost Carrier)
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Anda perlu menjelaskan bahwa kriteria layanan yamgla pilih ditentukan oleh
maskapai itu sendiri. Grup layanan maskapai pengdra harus dikomunikasikan kepada
publik melalui publikasi media dengan cara yanggeékurat, dan mudah diakses.

Setiap grup layanan harus memenuhi tiga aspeklatdayanan dalam penerbangan.
Standar layanan pra-penerbangae-flight), selama penerbangain-flight) dan setelah
penerbangafpost-flight).

1. Standar pelayanan sebelum penerbarfgesflight) terdiri dari :
a. Informasi penerbangan;

Reservasi tiket;

Ticketing;

Check-in;

Proses menuju ke ruang tunggu;

-~ o o o0 T

Boarding; dan

Penanganan keterlambatan penerbangan, pembatalaerb@egan dan denied

Q

boarding passenger.
2. Standar pelayanan selama penerbargafight), meliputi :
a. Fasilitas dalam pesawat; dan
b. Awak kabin.
3. Standar pelayanan setelah penerbarfgast-flight) meliputi :
a. Proses turun pesawat;
b. Transit atau transfer;
c. Pengambilan bagasi tercatat; dan

d. Penanganan keluhan pelanggan.

2.6 Penjualan
2.6.1 Pengertian Penjualan
Menurut FreddyRangkuti (2009:57) Penjualan adalajuan utama dari
kegiatan perusahaan, dan perusahaan yang menghgsitiduk dan layanan memiliki
tujuan akhir untuk menjual produk dan layanan tams&kepada masyarakat umum,

sehingga mereka menjual produk yang dihasilkan pkriusahaan dan memberikan
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panggung kepada perusahaan. Ini memainkan perasgberan untuk menyediakan.

Dilaksanakan oleh perusahaan yang bertujuan unemjual produk dan jasa yang

diperlukan sebagai sumber pendapatan untuk menu

Sedangkan menurut Ronny A. Rusli dan Hendra (2000dehyatakan Penjualan

Penjualan adalah proses sosial administratif di amamdividu dan kelompok

mendapatkan apa yang mereka inginkan dan inginkeembuat dan mengirimkan

produk yang berharga, dan bertukar dengan orang lai

Selanjutnya Assauri (2004:5) berpendapat bahwaivid&s penjualan sebagai

aktivitas manusia yang memenuhi dan memenuhi kbhatuan keinginan melalui

proses pertukaran.”

2.6.2 Tujuan Penjualan

Basu Swasta dan Irawan (2001:32) mengemukakan babat perusahaan

mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu :

a.

b
C.
d

Mencapai volume penjualan tertentu.

. Mendapatkan laba tertentu

Menunjang pertumbuhan perusahaan

. Upaya untuk mencapai ketiga tujuan tersebut ticdakyh dicapai oleh perwakilan

penjualan atau tenaga penjualan, tetapi dalamnhapihak yang memproduksi
produk dan departemen personalia yang menyediakaaga kerja. Saya butuh

kerja sama.

2.6.3 Jenis Penjualan

Basu Swasta (2001:11) mengelompokkan jenis-jemgipian sebagai berikut :

1. Trade SellingPenjualan yang dapat terjadi jika produsen dasigroengizinkan

2.

pengecer untuk mencoba meningkatkan distribusi ykmogh. Ini termasuk
pemasok yang menawarkan aktivitas promosi, demasistvahan habis pakai, dan
produk baru.

Missionary Selling. Penjualan berusaha untuk mendorong pembeli dengan

mendorong mereka untuk membeli barang dari didgtritperusahaan.
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3. Technical Sellindkami bertujuan untuk meningkatkan penjualan dengan
memberikan saran dan saran kepada pembeli akldulpian layanan.

4. New Business Sellifami mencoba membuka kesepakatan baru dengan
menciptakan pembeli potensial seperti perusahaaaras.

5. Responsive Sellingenaga penjualan dapat memenuhi permintaan pemieddiui
jalur mengemudi dan ritel. Jenis penjualan inikideenghasilkan penjualan besar,
tetapi memiliki peristiwa hubungan pelanggan yarajk byang mengarah ke
pembeli.

2.6.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan
Menurut BasuSwastha (2001:406) dalam bukunya Marezje Pemasaran
Modern Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatanjya¢an adalah sebagai berikut :
1. Kondisi dan Kemampuan Penjual

Sebagai aturan umum, penjual adalah pihak pertangdmbeli adalah
pihak kedua dalam transaksi jual beli barang dsa grta pengalihan kepemilikan
komersial. Di sini penjual harus diyakinkan untulermahami beberapa masalah
yang sangat penting dan penting: jenis dan konpenyang ditawarkan, harga

produk, pembayaran, pengiriman, layanan purna jual,

2. Kondisi Pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang ualengapat
mempengaruhi aktivitas penjualan. Faktor: Kondasgy yang perlu diperhatikan
adalah:
a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasarringasiar penjual, pasar
pemerintah atau pasar internasional.
b. Kelompok pembeli atau segmen pasar.
c. Daya beli
d. Frekuensi pembelinya.
e. Keinginan dan kebutuhannya.
3. Modal
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Dalam rangka memperkenalkan produk kepada pemlsii kbnsumen,
diperlukan kegiatan promosi, sarana transportasi, l[dkasi demonstrasi di dalam

maupun di luar perusahaan. Semua ini hanya bigkuttian oleh penjual.

4. Kondisi Organisasi Perusahaan
Di perusahaan besar, masalah penjualan ini biasaeyabantu suku cadang
(departemen penjualan) yang dimiliki oleh orangudbedang penjualan tertentu.
Untuk usaha kecil, masalah pena juga bisa disebableh jumlah pekerja yang
sedikit, sistem organisasi yang sederhana, ataalams-Masalah yang dihadapi,
dan sarana yang mereka miliki, tidak serumit pdraaa besar. Biasanya ini

masalah jualan

5. Faktor Lain
Faktor lain, seperti iklan, demonstrasi, kamgamyan hadiah kado, sering
kali memengaruhi penjualan. Ada pengusaha yangegang pada satu prinsip
bahwa yang terpenting adalah membuat hal-hal yailg Betiap kali prinsip ini
muncul, perusahaan berusaha untuk menarik pemdelidduknya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan pada PT. Roid Pegsang beralamat di Jin. Jendral
Sudirman, Kelurahan Tomba, Kecamatan Wolio, KotalBa, Sulawesi Tenggara.
3.2 Jenisdan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddal
1. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diudalam skala numerik. Data
kualitatif merupakan data yang disajikan secar&rgee atau bentuk uraian yang

berupa gambaran umum perusahaan dan struktur sagani
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2. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam skalmerik. Data kuantitatif

merupakan data yang disajikan dalam bentuk angkaph .
3.2.2 Sumber Data
Sumber Data merupakan faktor yang penting untukumeng suatu penelitian.

Data menurut sumbernya, di bedakan menjadi duau ydétta primer dan data

sekunder.

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara lamgsilan di kumpulkan dari
tempat penelitian dengan cara wawancara dan olssedengan pihak yang
bersangkutan yang kemudian di olah sendiri.

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkaimlembaga pengumpulan data
dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna date diperoleh melalui
pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat dakdimentasi. Data yang
dikumpulkan berupa profil perusahaan dan struktgamsasi.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Arikunto (2010:109), populasi adalah “kesehan subyek penelitian”.
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalalatad keuangan PT. Roid
Perkasatahun 2018.
3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2010:109), sampel adalah “sebagsau wakil populasi
yang diteliti”. Adapun yang menjadi sampel dalanmgigian ini adalah laporan laba
rugi dan daftar tarif tiket pesawat pada PT. RadkRsatahun 2018.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dan informasi yang di gamalalam penelitian ini adalah

1. Observasi
Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpdéda yang tidak hanya
mengukur sikap dari responden (wawancara dan angketun juga dapat digunakan
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi @itdendisi). Observasi adalah
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pengamatan dan pencatatan secara sistematik tpribadar-unsur yang tampak dalam
suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek péarelifUma Sekaran, 2006 : 47-48)
Hasil observasi ilmiah ini dijelaskan secara teliepat dan akurat serta tidak
diperbolehkan untuk ditambah atau dikurangi daoudit-buat sesuai keinginan peneliti.
2. Studi Kepustakaan
Merupakan data yang diperoleh dengan cara mempeébajieu-buku atau literatur
dan membaca brosur termasuk mempelajari sumberntelidis lain yang berhubungan
dengan masalah yang diamati.
3.5 Metode Analisa Data

Teknik analisis data disini berarti mengatur sesastgematis bahan hasil wawancara
dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkaru uatnikiran, pendapat, teori atau
gagasan yang baru. (Raco, 2010:121). Metode peamelgdalah cara atau jalan yang
ditempuh sehubungan dengan penelitian yang dilakukang memiliki langkah-langkah
yang sistematis. Sugiyono (2014: 6) menyatakan hahw “Metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkam gaing valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu e®yan tertentu sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan menigpass masalah”.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Metodeepgan deskriptif kuantitatif.
Menurut Burhan Bungin (2005: 48-49) Penelitian diggit kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskandaerkandisi, situasi, fenomena, atau
berbagai variabel penelitian menurut kejadian saipagna adanya yang dapat dipotret,
diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diurkgkemelalui bahan-bahan dokumenter.

Dalam menghitung nilai presentasi keuntungesfit margin peneliti menggunakan
rasio profit margin untuk menganalisis dataebab rasio ini merupakan rasio yang sering
dijadikan patokan bagi para investor dan pihak lleinnya dalam menilai kinerja

perusahaan dibanding rasio lainnya.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tarif Tiket Pesawat
Harga merupakan faktor penting bagi konsumen data@mutuskan apakah akan
bertransaksi. Konsumen cenderung membeli dengagahgang relatif rendah. Pada
umumnya mereka tidak memperhatikan manfaatnya.

Dari hasil analisa data tarif tiket pesawat Gardda Lion Air pada PT. Roid Perkasa
dapat diketahui bahwa tarif tiket kedua pesawat #ilermilai yang berbeda-beda,
tergantung pada rute dan maskapai yang dipilihsiSalilai tarif tiket kedua pesawat sangat
tipis dan didominasi oleh tiket pesawat Garuda ysedikit lebih tinggi dibanding Lion Air.
Kedua pesawat memiliki jumlah rute yang sama, yakiai 10 rute yang bisa dipilih dengan
harga yang berbeda di setiaprutenya.

Nilai rata-rata tarif tiket untuk pesawat Lion Alr tahun 2018 sebesar Rp. 1.366.240
dan untuk tarif tiket Garuda sebesar Rp. 1.571.84lai tarif tiket tertinggi untuk pesawat
Lion Air sebesar Rp. 2.355.000, nilai ini untukeuwaubau-Makassar-Jayapura dan untuk
tarif tiket pesawat Garuda sebesar Rp. 2.536.4&@ pate Baubau-Makassar-Surabaya-
Bandung. Nilai tarif tiket terendah untuk pesawiain Air sebesar Rp. 424.300 dan untuk
pesawat Garuda sebesar Rp. 599.631, nilai tarfama-sama untuk rute Baubau — Kendari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak La OdarAktidayat (Direktur PT.
Roid Perkasa)pada tanggal 3 April 2020, beliau ratakan bahwa penerapan nilai tarif
tiket terendah yang dipatok oleh pihak maskapaaywas Lion Air dan Garuda tidak sampai
melewati angka 30% dari tarif batas atas.Pernyataesebut sesuai dengan PM No 14
Tahun 2016 tentang penetapan tarif batas bawahandinperaturan tersebut merupakan
salah satu kebijakan pemerintah dalam menjaga pgaerapan tarif penerbangan tidak
terlalu rendah.

1. Penjualan Tiket Pesawat
Perusahaan yang memproduksi produk yang tujuammglehadalah menjual produk dan
layanan tersebut kepada masyarakat umum. Keuntungan
Dari hasil analisa data penjualan tiket pesawatu@mardan Lion Air pada PT. Roid
Perkasa dapat diketahui bahwa nilai penjualannyfluktuatifsetiapbulannya.Jumlah
penjualan tiket pesawat PT. Roid Perkasa untuknt&fl8 sebesar Rp. 11.098.426.698.
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Total nilai penjualan tiket pesawat ini didomindsiri penjualan tiket pesawat Lion Air
sebesar Rp. 8.451.029.400, sedangkan penjualdrpgkawat Garuda hanya sebesar Rp.
2.647.397.298 ditahun 2018.

Nilai rata-rata penjualan tiket tertinggi di tah2@18 sebesar Rp. 1.252.770.173
terjadi di bulan juli, ini disebabkan adanya pekaitgn jumlah pembelian tiket oleh para
pegawai kantoran yang ingin melakukan perjalanaasdkeluar daerah.Sedangkan nilai
rata-rata penjualan tiket tertinggi selanjutnyaesap Rp. 1.110.853.826 terjadi dibulan
November, ini juga disebabkan adanya peningkatamaju pembelian tiket oleh para
pegawai kantoran yang ingin melakukan perjalanaasdkeluar daerah. Nilai rata-rata
penjualan tiket terendah terjadi di bulan Februsebesar Rp 609.891.630 hal ini
disebabkan adanya penurunan tingkat pembeliandi&btpara pelanggan.Keterangan ini
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan adggal 3 April 2020 kepada lbu
Mirna (Manager).

2. Persentase Keuntungan/Profit Margin
Menghitung persentase keuntungan atau margin kegatusangat penting dilakukan
karena sangat menentukan langkah perusahaan kegeparierutama dalam
implementasi strategi penjualan.Bagi seorang mangjerusahaan, persentase
keuntungan bisa diandalkan sebagai kemampuan amémigontrol beban-beban usaha.
Perusahaan juga akan lebih produktif karena lalbsifmya meningkat pesat sekaligus
memancing minat para investor. Penelitian ini méngly persentase keuntungarafit
margin menggunakamasio profit margin sebab rasio ini merupakan salah satu rasio
yang sering dijadikan patokan bagi para investar piak luar lainnya dalam menilai
kinerja perusahaan dibanding rasio lainnya.

Dari hasil analisis data persentase keuntungan atafit margin dengan
menggunakan rasiprofit margin (PM) diperoleh bahwa secara keseluruhan persentase
keuntungan ataprofit margin perusahadT.RoidPerkasa Sebesar 1,48% artinya dari
total laba sebelum pajak sebesar Rp 163.914.12%otkpenjualan tahun 2018 sebesar
Rp. 11,098,426,698.
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3. Persentase Keuntungan atas Tarif dan Penjualan Tiket Pesawat

Persentase keuntungan, tarif dan penjualan menkbiian yang sangat erat,
dimana Persentase keuntungan dapat diprediksi un¢daf tiket pesawat dan tingkat
penjualan perusahaan. Tarif dan penjualan tidalatddipisahkan dalam sebuah bisnis
atau usaha, tanpa terkecuali pada perusahaan Rd.HFRdkasa yang bergerak pada
bidang travel, dimana PT. Roid Perkasa menjual pkesawat melalui counter.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak La OdamHalayat (Direktur PT.
Roid Perkasa) Pada tanggal 3 April 2020, beliauyakan bahwa PT. Roid Perkasa
memiliki 2 (dua) maskapai penerbangan yang tinglesjualan tiketnya lebih dominan
dibanding maskapai penerbangan lainnya yaitu pdsawa Air dan Garuda. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 tentang tikdft pesawat, dimana tarif rata-rata
untuk pesawat Lion Air sebesar Rp.1.366.240 dah tata-rata pesawat Garuda sebesar
Rp 1.571.941. Sedangkan jika dilihat dari data welan pada tabel 4.2 maka penjualan
tiket pesawat Lion Air lebih besar yaitu Rp 8.42B@00 dibandingkan penjualan tiket
pesawat Garuda yang hanya sebesar Rp. 2.647.38Zr288 jumlah pembelian tiket
pesawat Lion Air lebih banyak dibanding penjualkett pesawat Garuda, sebab tarif
tiket pesawat Lion Air yang lebih murah.

Persentase keuntungan PT. Roid Perkasa dilihatniari Profit Margin tahun
2018 sebesar 1,48% tersebut tak lepas dari ketepdtak maskapai dalam penentuan
besarnya tarif tiket pesawat yang akan dijual dasuksesan bagian pemasaran dan
penjualan dalam meningkatkan nilai penjualan tpesawat setiap bulannya di tahun
2018.Nilai persentase keuntungan perusahaan PT Rerkasa cukup stabil ditiap
bulannya, ini juga dikarenakan nilai penjualan ttikesawat yang cukup stabil. Nilai
penjualan yang fluktuatif tidak terlalu mempengariestabilan nilai persentase
keuntungan, tentu ini sangatlah baik bila terugedghankan dan ditingkatkan.

6. KESIMPULAN
Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan diapa¢ disimpulkan bahwa, nilai
persentase keuntungan perusahaan PT. Roid Peddasa 2018, yakni sebesar 1,48%,

dengan total laba sebelum pajak sebesar Rp 16328 4lan total penjualan tahun 2018
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sebesar Rp. 11,098,426,698. Nilai persentase kegatusetiap bulannya cukup stabil
berada diantara angka 1,36% sampai 2,06% di taDL®, 2lengan rata-rata nilai tarif tiket
pesawat Lion Air sebesar Rp 1.366.240 dan tamt tilkita-rata pesawat Garuda sebesar Rp
1.571.941.

7.  SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti membersikaan sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Fakultas diharapkan dengan adanya pi@nelni Pihak Fakultas dapat
menambah pengetahuan tentang analisis persentasdumkgan atas tarif dan
penjualan tiket pesawat, dan semoga nanti dapatjadiereferensi untuk adik-adik
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas MuhammadBbn.

2. Bagi pihak perusahaan semoga bisa lebih memaksamalkenjualan tiket pesawat
dan melakukan peningkatan pada bagian pemasaram @¢ajualan dalam
meningkatkan nilai penjualannya, karena ini sangarkaitan erat dengan

peningkatan nilai keuntungan yang akan diperoleh.
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